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EURUSD mengalami tekanan tajam sepanjang perdagangan 
pekan ini, dimana euro catat penurunan 0.97% di level $1.1485 
setelah pasar merespon kebijakan The Fed yang lebih hawkish. 
Euro berhasil menahan penurunan. ECB tengah dihadapkan 
tekanan inflasi. Inflasi konsumen zona euro untuk tahunan naik dari 
2.9% ke 3.0%. Ini membuat ekspektasi kebijakan ECB tetap 
penting bagi euro. PMI zona euro akan jadi fokus ekonomi pekan 
depan. Support $1.1450, dengan resisten $1.1550. 

GBPUSD mengalami tekanan cukup besar sepanjang pekan ini 
dan ditutup $1.3392, dengan penurunan mingguan sekitar 0.97%. 
Ini merupakan penurunan mingguan terbesar sterling sejak Juni. 
Faktor utama datang dari penguatan dolar AS setelah The Fed 
menaikkan suku bunga 25 bps ke 3.75%–4.00% dan memberikan 
sinyal kebijakan yang relatif hawkish. Meski dari domestik, sikap 
hawkish BoE dan baiknya data retail sales tidak mampu meredam 
laju penguatan dolar. Resisten $1.3470, support $1.3335.

USDJPY mengalami pergerakan volatilitas kenaikan  setelah 
sempat tembus atas 158.05  sebelum akhirnya ditutup pada 
156.85 atau naik 2.21% setelah sempat jatuh ke level 153.37.  Ini 
merupakan kenaikan mingguan terbesar sejak September 2024. 
BoJ menaikkan rate menjadi 1.25% level tertinggi dalam 31 tahun. 
Namun, keputusan tersebut tidak cukup hawkish karena 
komunikasi Gubernur BoJ Kazuo Ueda tidak memberikan sinyal 
kuat berikutnya. Resisten 157.76 hingga 158.50, support 155.60.



Pergerakan emas pekan lalu cukup volatil. XAUUSD sempat 
mengalami tekanan besar setelah pasar memperkirakan kenaikan 
suku bunga Fed. Pada pertengahan pekan, spot gold turun 
hingga sekitar $4.235–$4.260, sebelum berbalik naik tajam. 
Setelah Fed menaikkan suku bunga 25 bps ke 3.75%–4.00%, 
emas awalnya kembali tertekan. Namun kemudian harga pulih 
ketika harga minyak dan yield Treasury turun, sehingga sebagian 
tekanan terhadap emas berkurang. Pada Jumat, spot gold 
mencapai sekitar $4.399, sebelum ditutup sekitar $4.380. Emas 
mencatat kenaikan mingguan pertama dalam empat pekan, 
sekitar 0.79%. Pekan depan, tembus $4.400 maka kenaikan 
lanjutan ke $4.450, support bawah $4.340 lanjut ke $4.310.

WTI bergerak sangat volatil. Harga sempat melonjak ke sekitar 
$106,84/barel pada pertengahan pekan, didorong kekhawatiran 
gangguan pasokan akibat konflik Timur Tengah dan masalah 
infrastruktur ekspor Saudi. Namun menjelang akhir pekan, harga 
terkoreksi karena muncul tanda-tanda bahwa sebagian gangguan 
pasokan dapat dipulihkan. Pada Jumat 18 September, WTI 
Oktober ditutup di sekitar $100,30, turun 1,6% pada hari tersebut 
tetapi masih mencatat kenaikan mingguan sekitar 0,2%. Dengan 
demikian, karakter pekan lalu adalah rally tajam → profit taking → 
kembali ke area psikologis $100. Di atas $102.5: peluang retest 
$105–107.5 meningkat. Di bawah $98.5: risiko koreksi menuju 
$96–94 meningkat.



Wall Street mengalami pekan yang cukup volatil setelah The Fed 
menaikkan suku bunga 25 bps. Pada penutupan Jumat 18 
September, S&P 500 naik 0,17% ke 7.650,50, Nasdaq 
Composite naik 0,40% ke 26.522,55, sementara Dow Jones turun 
0,18% ke 51.682,64. Secara mingguan, S&P 500 -0,1%, Nasdaq 
+0,7%, dan Dow -1,7%. Perbedaan kinerja tersebut cukup 
penting: Nasdaq relatif lebih kuat, sementara Dow lebih tertekan. 
Kenaikan yield Treasury hingga mendekati 5% dan minyak di 
sekitar $100/barel menjadi tekanan utama bagi saham, 
khususnya sektor yang sensitif terhadap suku bunga. Di sisi lain, 
saham teknologi dan semikonduktor membantu Nasdaq 
bertahan.

Nikkei mengalami rebound setelah tiga pekan sebelumnya 
tertekan. Indeks Nikkei cash ditutup Jumat di 64.900, atau naik 
1,78% untuk mingguan, dimana kenaikan terutama ditopang 
saham semikonduktor. Faktor fundamental yang mendukung 
adalah pelemahan yen setelah BoJ menaikkan suku bunga ke 
1,25%, tetapi memberikan sinyal yang tidak terlalu hawkish. 
Sementara indeks Hang Seng masih diselimuti sentimen negatif, 
dengan melemah mingguan 0.29% di level 24.330. Tekanan dari 
lemahnya sentimen terhadap saham China/Hong Kong. Financial 
Times melaporkan bahwa gelombang IPO perusahaan AI di Hong 
Kong menarik dana dari saham-saham yang sudah tercatat dan 
ikut menekan Hang Seng.



DXY mengalami penguatan cukup signifikan pekan ini. Indeks 
berhasil menembus kembali level psikologis 100.00 setelah 
sempat menembus level 100.56, tertinggi sejaak lima pekan, 
sebelum akhirnya berakhir di 100.21 atau menguat 1.12% secara 
mingguan. Pendorong utamanya adalah perubahan ekspektasi 
terhadap kebijakan Federal Reserve. Fed menaikkan suku bunga 
25 bps menjadi 3.75%–4.00%, sementara komunikasi kebijakan 
membuka ruang untuk kenaikan berikutnya. Kenaikan yield 
Treasury, terutama 10−year yang mendekati 5%, turut 
memperkuat daya tarik dolar AS. Minimnya katalis utama dari AS 
membuat pergerakan dipengaruhi sentimen geopolitik dan 
fluktuasi minyak. Support 100−99.80, resisten 100.40−100.55.

Memasuki pekan 21−25 September, kemampuan DXY bertahan di 
atas 100 diuji, apa menjadi bola panas pembalikan harga ketika 
sejumlah pejabat Fed dijadwalkan berbicara, termasuk Goolsbee, 
Williams, Jefferson, Barkin dan Barr. Pernyataan mereka akan 
menjadi penting karena pasar sedang mencari petunjuk mengenai 
kemungkinan kenaikan suku bunga berikutnya setelah perubahan 
kebijakan Fed pekan lalu. Bila kembali dovish bisa menekan dolar 
AS. Selain itu, ada rapat bank sentral Swiss (SNB) diperkirakan 
tidak merubah suku bunga pada 0.0%. Pasar juga akan 
mencermati sejauh mana penurunan harga minyak dunia, 
kemampuan tembus bawah $100 bisa picu profit taking, bila jalur 
distribusi pasokan minyak terkendali. 
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